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ABSTRAK

Saluran irigasi Sawah Labuah merupakan infrastruktur pengairan Daerah Kecamatan Gantiang, Kota Padang
Panjang yang mempunyai luas potensial pengairan sebesar 8,954 Ha. Irigasi berfungsi untuk mengalirkan air
dari bangunan bagi ke saluran sekunder , lalu ke saluran tersier dan ke petak sawah menuju petak sawah. Tujuan
utama penelitian ini dilakukan untuk menganalisa debit minimal dan maksimal irigasi sawah labuah terhadap
daya tampung debit saluran di irigasi Sawah Labuah. Perhitungan untuk mengukur debit Q minimal Harus besar
dari Q maksimal dibutuhkan data curah hujan yang nantinya untuk perhitungan existing dimensi saluran
sekunder dipakai metode distribusi Rasional, Haspers dan analisa gumbel. hasilnya diperoleh untuk analisa debit
saluran sekunder S1, S4, S6, S7 sudah memenuhi syarat karena sesuai karena Q > Q Max jadi saluran bisa
dipergunakan dengan baik, sedangkan untuk saluran sekunder S2, §3, S4 tidak memenuhi syarat karena Q < Q
Max , untuk itu saluran tidak bisa dipergunakan dengan baik karena daya tampung saluran tidak memuhi syarat.
Di sebabkan faktor akibat tumpukan sedimen dan sampah yang mengurangi luas daerah pengaliran di saluran.

Kata Kunci : Analisa ,Q min , Q max , Existing , Tampung
ABSTRACT

Labuah Sawah irrigation canal is an irrigation infrastructure for the Subdistrict of Gantiang, Padang Panjang
City which has a potential irrigation area of 8 954 Ha. Irrigation serves to drain water from the building to the
secondary channel, then to the tertiary channel and from the rice field to the rice field. The main purpose of this
study was to analyze the minimum and maximum discharge of Labuah rice field irrigation on the capacity of the
channel discharge in Labuah rice field irrigation. Calculations to measure the minimum Q discharge Must be
greater than the maximum Q required rainfall data which later for the calculation of the existing dimensions of
the secondary channel used the method Rasional, Haspers and method Gumbel analysis. the results obtained
for the analysis of secondary channel discharge §1, 54, §6, 57 have met the requirements because they are
appropriate because Q > Q Max , so the channel can be used properly, while for the secondary channel 52, §3,
54 it does not meet the requirements because Q < () Max , Therefore, the channel cannot be used properly
because the capacity of the channel does not meet the requirements. Caused by factors due to piles of sediment
and garbage which reduces the area of drainage in the channel.
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PENDAHULUAN
Usaha peningkatkan produktifitas
pertanian  dan  ketahanan  pangan,

pemenuhan akan air mempunyai peranan
yang penting di karenakan kalau terjadi
kekurangan air akan mengakibatkan
kekeringan yang berdampak buruk pada
daerah pedesaan seperti menurunnya hasil
produksi  pangan, maupun  daerah
perkotaan mengalami kesulitan air baku.
Banyak wusaha yang dilakukan untuk
memenuhinya, antara lain  dengan
pemamfaatan sumber air permukaan
seperti sungai , waduk , maupun sumber
mata air ataupun dengan sumur bor .

Daerah Irigasi Sawah Labuah
merpakan salah Satu daerah irigasi (D.I)
yang berada di Padang Panjang Timur ,
Kota Padang Panjang lebih tepatnya
berada di Kelurahan Ganting . Daerah
irigasi ini merupakan jaringan irigasi
sederhana yang mempunyai luas areal
8,594 Ha daerah yang akan dialiri
Sumber air Irigasi Sawah Labuah berasal
dari Mata Air Paninjauan yang berada di
Kenagarian Paninjauan, Kecamatan X
Koto, Kabupaten Tanah Datar .

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui efisiensi saluran terhadap
pengairan di daerah irigasi .

2. Mengetahui kemampuan penampang
saluran untuk menampung debit air
tertinggi dengan data curah hujan 10
tahun terakhir.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Peraturan Pemerintah No.
25 Tahun 2001, menyatakan bahwa
pengairan atau pengelolaan irigasi adalah
segala usaha pendayagunaan air irigasi
yang meliputi operasi dan pemeliharaan,
pengamanan, rehabilitasi, dan peningkatan
jaringan irigasi.

Demikian juga dengan jaringan air
permukaan, untuk memenuhi kebutuhan di
areal pertanian irigasi Sawah Labuah, air

dialirkan secara gravitasional dari Mata
Air Paninjauan memakai saluran primer,
sekunder, dan tersier. Pengaliran air
tersebut dapat optimal jika keadaan saluran
baik, sehingga upaya pemeliharaan fisik
saluran irigasi perlu lebih diperhatikan.

Debit air

Debit adalah swatu koefisien yang
menyatakan banyaknya air yang mengalir
dari suatu sumber persatu-satuan waktu,
biasanya diukur dalam satuan m? per detik.
Dalam pengukuran debit air secara tidak
langsung, yang sangat perlu diperhatikan
adalah  kecepatan aliran dan luas
penampang  aliran. Rumus  untuk
menghitung debit air adalah sebagai
berikut :

Q=AxV

Keterangan :
Q = debit air (m?¥det)
A = luas penampang saluran (m?)

V =kecepatan aliran (m/det).

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah suatu
ilmu pengetahuan yang menjelaskan
sistematika penelitian berdasarkan fakta
dan gejala yang terjadi secara objektif.
Dalam penelitian ini metode penelitian
yang dipakai bersifat kualitatif yaitu
metode ini mengumpulkan data dari survei
lapangan.

Lokasi Penelitian

Berdasarkan ~ Administratif =~ letak
Daerah Irigasi Batang Ingu di Nagari
Persiapan Sungai Janiah Kecamatan
Talamau Kabupaten Pasaman Barat.
Nagari Persiapan Sungai Janiah secara
administratif  terletak sebelah  timur
Kabupaten Pasaman Barat dengan luas
daerah + 9940 Km? dan secara
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geografis terletak + 450 meter di atas
permukaan laut.

Gambar.l Peta Lokasi Penelitian

Pengumpulan Data

e Observasi Lapangan

Observasi dilakukan untuk mencari
dan mendapatkan informasi dan data yang
diproleh untuk membuktikan kebenaran
data-data umum yang diperoleh dari
pustaka. Data observasi yang diperoleh
berdasarkan fakta di lapangan, dan
terperinci mengenai keadaan di lapangan
bagaimana kegiatan manusia, situasi
sosial, serta kontak kegiatan yang
dilaksanakan di lapangan .

1.Data Primer

Data primer adalah data yang
diperoleh dengan cara pengamatan dan
pengukuran secara langsung dilokasi
penelitian.Data primer yang digunakan
dalam  penelitian ini adalah data
lebar/pajang dan tinggi saluran.

2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang

diperoleh melalui sumber data yang telah
ada, dari instansi terkait, laporan, jurnal,
buku, atau sumber lain yang relevan.Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini diantaranya adalah:

a. Data curah hujan

b. Data luas lahan persawahan

c. Data debit air sungai

d. Data topografi
e Dokumentasi

Bentuk dokumetasi yang di dapat
meliputi data-data, catatan, transkrip,
buku, dokumen,dan semua hal yang terkat
di dalamnya. Dengan metode ini referensi
yang berhubungan dengan materi data di
dapat mengenai debit .

e Wawancara

Bentuk pengumpulan data yang
diperlukan untuk menjadi bahan penelitian
yaitu dengan wawancara langsung kepada
petani yang berada di area irigasi sawah
labuah terkait permasalahan yang berada
di lokasi penelitian .

e Metode Analisis Data

1.Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan secara
survei visual dibagi menjadi dua tahap
yaitu :

Tahap 1 : Tahap pertama mengetahui
lokasi penelitian dan berapa panjang
saluran irigasi yang sedang di kerjakan.

Tahap 2 : Tahap kedua mengumpulkan
data penelitian antara lain, data curah
hujan, data topografi, data debit sungai,
dan data pelaksanaan pekerjaan jaringan
irigasi.

2.Studi literatur

Studi literatur dilakukan untuk
mendapatkan acuan dalam analisis data
serta perhitungan dalam batasan masalah.
3.Metodologi penelitian

Pada tahap pengolahan data penulis
menggunakan metode pengolahan data
antara lain :

a.Metode Gumbel

b.Metode Rasional dan Metode Haspers

ISSN: 2809-0446

Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia 207




Vol. 1No.1 Oktober 2021

http://jurnal .ensiklopediaku.org

Ensiklopedia Research and Community Service Review

Bagan Alir

Survey L

Bl

%
§

Rasional & Haspers

Metode || Metode Gumbel ||

tidak
Bagan Alir Penelitian
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Tabel.1 Data Curah Hujan Stasiun Batu Gadang Paninjauan
TAHUN | JAN FEB | MAR| APR | MEI JUN JUL AGS SEP OKT | NOP [ DES JML
2020 00 00 240 160 120 1330 1690 1370 615 1400 | 2830 [2580 1433.5
2019 00 300 250 00 320 1170 194 0 1310 1590 1590 |2100 (2430 1300.0
2018 00 00 480 a0 320 1150 1090 980 2280 1340 | 1560 | 1720 10920
2017 00 200 [280 [ 24p [a80 | 1250 [ 2030 | 1370 | 1880 | 1400 |1400 [1480 | 12010
2016 00 260 |460 [ 64p [ 430 [ 1310 [2000 [ 1420 | 1940 [ 1040 1720 [1350 | 12570
2015 130 | 120 | 770 | 111D | 880 | 650 | 1390 | 960 | 2010 | 195p | 1680 [1790 | 13440
2014 150 100 | 590 | 1320 | 660 620 1410 1330 1760 1950 2050 | 780 12720
2013 280 50 | 600 | 1470 [1130 | 1380 | 1450 | 1060 | 234D | 2010 | 1340 | 1590 | 14700
2012 690 490 1440 | 720 | 1030 | 1090 76.0 670 2050 1650 | 1090 | 1320 1200.0
2011 150 270 1400 | 780 1000 [ 1110 108 0 1360 2270 1650 1210 | 2020 13300
MAX | 690 | 490 |770 | 1470 | 1130 | 1380 [ 2030 | 1370 | 2280 | 2000 |[2830 |2430 | 18880
RATA2 | 140 | 179 |451 | 644 | 637 | 1106 | 1484 | 1183 | 2074 | 1508 [1608 1706 | 12000
MIN 00 00 [240 | 00 120 | 620 750 | 570 1590 | 1040 [1000 | 780 00
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Grafik data curah hujan stasiun Batu
Gadang Paninjauan

Grafik Jumlah Curah Hujan

Bulanan ( mm/bin )

| I | I I I I 100.0
e L i,
12345678 9101112
BN Rata-Rats e (dax Min

Gambar.2 Grafik Curah Hujan Stasiun
Batu Gadang paninjauan.

Analisis Data Curah Hujan
Tabel.3 Jumlah Data Curah hujan ( mm )

Jumlah Data Curah Hujan (mm)
No| Tahun Buo , Lintau

X(n) day max Buo
112011 87 227 13300
22012 75 205 12000
312013 59 234 14700
42014 79 205 12720
5[ 20135 73 201 13440
6| 2016 75 200 12570
7(2017 75 203 12010
812018 79 228 10920
912019 87 243 13000
10] 2020 87 283 14330

Tabel.4 Data Probalitas Frekuensi Curah
hujan ( mm )

Nof{ Tahun X Xi- X (xi-x)*

1] 2011 1330.00 40.10 160801
202012 120000 -89.90 808201
3] 2013 1470.00 180,10 3243601
412014 127200 -17.90 32041

5] 2015 1344.00 54.10 292681
62016 | 1257.00 -32.90 108241
712017 1201.00 -88.90 790321
8
9

2018 1092.00 -197.90 | 3916441
2019 | 130000 10,10 102,01
101 2020 | 1433.00 14310 | 2047761
11 0 0
Total | 1289900 11410290

Perhitungan Debit Saluran S1-S7

Tabel.2 Data Saluran Irigasi dan luas
lahan yang dialiri

il e PanjmgSahvan( M) | - Luas petak dii(Ha )
1| Salumnl ) 12
1 salumn? 6 11
1 Salumn3 0 145
4 Slumnd i 09
5 Slums ®0 135
6 Salumnb i} 1
T Sl 5 650
Jinkh 0% 8549

Tabel.6 Hasil perhitungan grafik logaritma

B Curzh Hujan a4l
Ut bl madsimam Tt = —— () Log. Te
i (R} 1||

1 14100 110 1
1 1430 550 ik
3 134m 367 036
4 13300 75 04
b 1300 m 03
6 1m0 18 0%
1 1357 0 157 0
] 1010 13 014
9 12000 12 om
10 s o7 405

Tabel.7 Hasil analisa Metode Gumbel
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Mo Curah Hojan

Ui Barian maksimum r=R-R i

2] ®)

1 1430 14430 2822490
2 12190 1z19p 1485510
3 13470 15670 ZA554890
4 147500 14750 2I75E250
5 167500 16750 IE5E250
f 15120 15120 IIRA1440
T 14360 14360 211983460
8 12190 12190 14839610
9 15300 1510 23104000
10 12160 12160 14786560
ILH| 14302 0 A RIS

Tabel.8 Hasil curah hujan rencana

Curah Hujan CaraHitungan
(Periodz Ukng) Grf. Log. Gef. Gubel | Analisa Gumbel
Rem 197 Tk dagat 5373
asan karenal
Ry 105 alx me =300 $381

Perhitungan Debit Saluran S1-S7

Maksud dari pada point ini adalah
untuk mencari debit maksimum yang
diperkirakan akan terjadi pada bagian jalan
yang direncanakan, untuk digunakan
sebagai dasar dalam studi perhitungan
dimensi saluran secara keseluruhan dari
kegiatan yang dimaksud.

Tabel.8 Hasil Perbandingan Debit Q1 dan
Q2 dengan diperoleh Debit Max ( Q Max )

NO | Kok Sahmn| Metode Rashral | Metode Haspers | Debit Max
Debi Q1 (i) Debic Q2( etk | ( nifetk)
I | Samnl 85 622 8%
1| Sabmn? 1959 04 04
3| Sahmn3 4 o 90
4 | Samnd 566 B 17
T 54 1269 1,6
6 | Samnt 108 45 108
1 | Sam? 13 58 58

Analisis perhitungan debit saluran S1-
57

Rangkuman  perhitungan  dari
analisis perhitungan existing dimensi
apakah saluran memenuhi syarat ya atau
tidak di lihat dari Q harus besar dari Q
Max ( Q > Q Max ). Dilihat dari tabel di
bawah ini.

Tabel.9 Analisi Perhitungan Existing

Saluran
NO Kode Z QMax  |Q>0Q Max
sawan | Q) [ e
1 Saluran 1 905 622 ya
2 salwran 2 13,52 2042 tidak
3 Saluran 3 954 902 ya
4 Saluran 4 898 137 tidak
5 Salwan 5 763 1269 tidak
6 Saluran 6 13,04 8,53 ya
7 Saluran 7 608 543 ya

Sumber : perencanaan irigasi ( 2021 )

Gambar. 3 Tabel Existing Dimensi Saluran

Tabel.10 Hasil Perhitungan Kecepatan
Debit saluran irigasi Sawah Labuah.

Kok | Debitsabian | Debit Sabman |Kecepatan Alion| Panjang | Lebar | Lebor | Lus
Shran | (midk) |maksmiidk)| (midk) Sahmn |Bawah | At |Pesampung]
Sabmn | 98 620 031 i 07 | 05 | 0%
simn? | 133 42 (33 i 0F | 06 07
Sahmn3| 08 9/ (13 i 0% | 06 | 042
Sahmnd | 8% 157 013 86 | 075 |05 | 0n
Sahmn3 | 78 129 037 4 0F | 065 | 03
Sahmnf | 124 35 (145 ] 1 08| om
Sahmn7| 608 54 012 il 0f | 04 | 05

Kesimpulan

1. Dari hasil perhitungan yang telah
lakukan dalam menentukan, mulai
dari debit, dimensi saluran hingga
kecepatan saluran , dan kemiringan
dari saluran bervariasi dan dimensi
saluran yang digunakan juga
berbeda — beda.
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Dari analisis curah Hujan tertingi
yaitu pada Tahun 2020 Bulan
November yatu dengan Curah
Hujan 283 mm .

e Saluran 1 , sudah memenuhi
syarat Q > Q Max yaitu dengan
angka 9,65 m% > 6,22 m¥/dtk, jadi
sudah memenuhi syarat dan bisa
dipergunakan dengan baik .

e Saluran 2 , tidak memenuhi syarat
Q < Q Max yaitu dengan angka
13,52 m¥ > 20,42 m¥dtk, jadi
belum bisa dipergunakan dengan
baik disebabkan gangguan di
daearah aliran akibat tumpukan
sedimen dan sampah .

e Saluran 3 , Sudah memenuhi
syarat Q > Q Max yaitu dengan
angka 9,54 m¥ > 9,02 m¥dtk, jadi
sudah memenuhi syarat dan bisa
dipergunakan dengan baik .

e Saluran 4 , tidak memenuhi syarat
Q < Q Max yaitu dengan angka
898 m¥Y < 13,70 m¥dtk, jadi
belum bisa dipergunakan dengan
baik disebabkan gangguan di
daearah aliran akibat tumpukan
sedimen dan sampah  yang
membuat luas penampang aliran
berkurang .

e Saluran 5 , tidak memenuhi syarat
Q < Q Max yaitu dengan angka
763 mY < 12,69 m¥dtk, jadi
belum bisa dipergunakan dengan
baik disebabkan gangguan di
daearah aliran akibat tumpukan
sedimen dan sampah yang
membuat luas penampang aliran
berkurang .

e Saluran 6 , sudah memenuhi syarat
Q > Q Max yaitu dengan angka
13,04 m¥ > 8,53 m¥ydtk, jadi
sudah memenuhi syarat dan bisa
dipergunakan dengan baik .

e Saluran 7 , sudah memenuhi syarat
Q > Q Max yaitu dengan angka
6,08 m¥ > 5,43 m¥dtk, jadi sudah

memenuhi  syarat dan  bisa
dipergunakan dengan baik .

Saran

1.

Efisiensi saluran sekunder di irigasi
Sawah Labuah belum maksimal
dan ada sebagian saluran yang
perlu pembenahan/penanganan dari
P3A irigasi Sawah Labuah sebab
dan akibat yang terjadi di irigasi
Sawah Labuah .

Perlunya sosialisasi secara
berkelanjutan  Dinas  Pekerjaan
Umum untuk meninjau kembali
luas daerah potensial pengaliran
irigasi Sawah Labuah terhadap
pemamfaatan air .

Bagi P3A hendaknya meninjau
saluran sekunder di irigasi Sawah
Labuah memperbaiki saluran yang
kondisinya sudah rusak,
Pembersihan lumpur dan sampah
di sepanjang saluran hendaknya
segera dilakukan karena bisa
mengganggu pendistribusian  air
irigasi. Hal ini bisa dilakukan
dengan cara gotong royong oleh
petani yang mempunyai sawah
disepanjang saluran irigasi.
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